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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

melihat dan mendeskripsikan kemampuan bernalar kritis siswa SMP pada materi 

relasi dan fungsi dengan menggunakan model Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending (CORE). Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII.10 SMP 

Negeri 8 Palembang dengan fokus penelitian 5 orang siswa yang memiliki tingkat 

kemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah yang dipilih berdasarkan nilai 

harian pelajaran dan rekomendasri guru mata pelajaran matematika. Penelitian ini 

dilakukan dengan tiga tahap, yaitu (1) Persiapan; (2) Pelaksanaan; (3) Akhir 

(analisis data). Kegiatan diawal dengan proses pembelajaran menggunakan model 

CORE dimana siswa akan mengerjakan LKPD yang diberikan. Pada saat 

pembelajaran dilakukan observasi oleh observer untuk melihat karakteristik model 

CORE. Setelah pembelajaran, dilaksanakan tes tertulis dan wawancara untuk 

melihat kemampuan bernalar kritis siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

kemampuan bernalar kritis siswa pada materi relasi dan fungsi setelah dilakukan 

pembelajaran dengan model CORE dengan indikator yang paling banyak muncul 

adalah menginterpretasi dan menganalisis situasi. Sedangkan, indikator 

kemampuan bernalar kritis yang jarang muncul pada siswa adalah mengevaluasi, 

membuat kesimpulan, dan membuat penjelasan. 

Kata kunci: Kemampuan bernalar kritis, Relasi dan Fungsi, Model CORE 

ABSTRACT 

This research is a qualitative descriptive research that aims to see and describe the 

critical reasoning abilities of junior high school students in the matter of relations 

and functions by using the Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) 

model. The subjects in this study were students of class VIII.10 SMP Negeri 8 

Palembang with a research focus of 5 students who had high, medium, and low 

levels of academic ability who were selected based on daily grades and 

recommendations from the mathematics teacher. This research was conducted in 

three stages, namely (1) preparation; (2) Implementation; (3) Final (data analysis). 

The activity begins with the learning process using the CORE model where students 

will work on the given LKPD. At the time of learning, observations were made by 

the observer to see the characteristics of the CORE model. After learning, written 

tests and interviews were carried out to see students' critical reasoning abilities. 

The results showed that students' critical reasoning abilities in relation and 

function material after learning with the CORE model with the indicators that 

appeared most frequently were interpreting and analyzing situations. Meanwhile, 

indicators of critical reasoning abilities that rarely appear in students are 

evaluating, making conclusions, and making explanations. 

Keywords: Critical reasoning ability, Relations and Functions, CORE Model  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan media komunikasi, ilmu pengetahuan serta teknologi pada 

masa ini sangatlah pesat (Meke et al., 2022). Perkembangan teknologi informasi di 

dunia pendidikan sudah mulai memberikan dampak positif karena dengan 

berkembangnya teknologi informasi, dunia pendidikan mulai menunjukkan 

perubahan yang signifikan (Aspi & Syahrani, 2022). Pemerintah terus berusaha 

untuk maju dan mencari metode yang baik untuk perubahan dalam dunia 

pendidikan (Kamalia & Andriansyah, 2021). Melalui surat edaran nomor 1 tahun 

2020, Bapak menteri yang tergabung dalam kabinet Indonesia maju Nadiem Anwar 

Makarim mencetuskan sebuah kebijakan baru yaitu Kebijakan Merdeka 

Belajar(Kemdikbud, 2020).  

Kebijakan Merdeka Belajar merupakan langkah untuk mentransformasi 

pendidikan demi terwujudnya Sumber Daya Manusia (SDM) Unggul Indonesia 

yang memiliki Profil Pelajar Pancasila (Kemdikbud, 2022). Profil Pelajar Pancasila 

merupakah salah satu usaha dalam meningkatkan kualitas Pendidikan di Indonesia 

yang mana mengedepankan pada pembentukan karakter(Rachmawati et al., 2022). 

Penguatan profil pelajar Pancasila memfokuskan pada penanaman karakter juga 

kemampuan dalam kehidupan sehari-hari ditanamkan dalam individu  peserta  didik  

melalui  budaya  sekolah, pembelajaran  intrakulikuler  maupun  ekstrakulikuler, 

projek  penguatan  profil  pelajar  pancasila  juga  Budaya  Kerja (Rahayuningsih, 

2021). 

Profil Pelajar Pancasila memiliki makna bahwa pelajar sepanjang hayat 

yang kompeten dan memiliki karakter sesuai nilai-nilai Pancasila(Adilla, 2022). 

Pelajar yang memiliki profil ini adalah pelajar yang terbangun utuh dari keenam 

dimensi pembentuknya yaitu (1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa 

dan berakhlak mulia; (2) Mandiri; (3) Bergotong-royong; (4) Berkebinekaan global; 

(5) Bernalar kritis; (6) Kreatif (Kibtiyah, 2022). Salah satu dimensi profil pelajar 

pancasila yang menarik untuk dikritisi adalah bernalar kritis. Siswa yang memiliki 



Universitas Sriwijaya 

2 

 

dimensi tersebut berarti mampu menggunakan kemampuan nalar kritisnya untuk 

memproses informasi, mengevaluasi, hingga menghasilkan keputusan yang tepat 

dalam mengatasi berbagai persoalan yang dihadapinya (Kibtiyah, 2022). 

Namun, dimensi bernalar kritis belum berkembang secara maksimal di 

sekolah. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Kibtiyah, 2022) didapati bahwa data 

dokumentasi hasil belajar kelas 5C di SDN Pati Kidul 01 yang menunjukkan 

beberapa siswa masih mengalami kesulitan untuk menyaring informasi, mencari 

keterkaitan berbagai informasi, mengolah dan menganalisis, serta membuat 

kesimpulan berdasarkan informasi tersebut. Kesalahan yang dialami siswa 

cenderung pada kemampuan penalaran dan kreativitas siswa yang kurang dan 

rendah dalam memecahkan masalah konteks nyata (Nisa & Rejeki, 2017). 

Murtiyasa & Wulandari (2020) mengatakan bahwa kesalahan siswa dijumpai pada 

tahap memahami dan mentransformasikan.  

Menurut Azzahra & Amaliyah (2022) terdapat beberapa penyebab mengapa 

bernalar kritis siswa rendah yaitu sikap siswa ketika pembelajaran, pemahaman 

siswa ketika menguasai atau memahami materi, minat siswa terhadap  

pembelajaran, kemampuan intelektual siswa ketika berfikir ataupun memecahkan 

masalah dan peran orang tua. Rabiudin dkk (2022) juga mengatakan bahwa 

penyebabnya adalah minimnya  pengetahuan  siswa  mengenai  topik bahasan  guru  

juga  kurangnya  jumlah  informasi  yang  dimiliki  oleh  siswa  sehingga siswa  

tidak  dapat  membandingkan  informasi  yang  disampaikan guru.Matematika dapat 

dipandang sebagai cara bernalar, karena didalamnya memuat pembuktian yang 

sahih atau valid, serta proses penalaran matematika yang sistematis (Siskanti, 

2021).  

Salah satu pokok bahasan matematika yang diajarkan pada siswa kelas VIII 

adalah Relasi dan fungsi(Muthmainnah et al., 2019). Relasi dan fungsi merupakan  

satu konsep penting pada bahasan matematika yang harus dipelajari siswa yang 

menekankan pada aktivitas penalaran (Lesiana & Hiltrimartin, 2020). Materi relasi 

dan fungsi juga merupakan materi dasar untuk memasuki materi berikutnya seperti 

limit fungsi, turunan dan lainnya (Siskanti, 2021). 
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Faktanya, masih banyak siswa yang kesulitan memahami materi relasi dan 

fungsi (Muthmainnah et al., 2019). Pada penelitian yang dilakukan oleh Royana 

dkk (2021) yang dilihat dari hasil wawancara bersama guru matematika kelas VIII 

SMP Kemala Bhayangkari (13 Agustus 2019) diketahui bahwa hasil belajar siswa 

pada materi relasi dan fungsi masih kurang memuaskan. Hal ini dikarenakan, 

banyaknya siswa yang mengalami kesulitan mengubah himpunan pasangan terurut 

ke dalam bentuk diagram kartesius atau faktor lain terutama dalam penulisan 

lambang himpunan pasangan berurutan, masih banyak yang kurang tepat. Sejalan 

dengan Ihsan & Pradipta  (2015) yang mengatakan bahwa materi relasi dan fungsi 

merupakan salah satu materi yang tergolong sukar terutama untuk siswa SMP 

karena materi tersebut mengharuskan siswa untuk memahami materi terdahulu 

yaitu himpunan agar dapat memahami konsep relasi dan fungsi. 

Menurut Anggreni dkk (2022) faktor penyebab siswa kesulitan dalam 

mempelajari matematika mengenai relasi dan fungsi adalah faktor dari kepribadian 

siswa itu sendiri yaitu (1) kurangnya keinginan siswa untuk belajar matematika 

karena menganggap matematika sangat sulit dipahami dan penuh perhitungan; (2) 

kurangnya pengetahuan prasyarat yang dimiliki siswa; (3) Kurangnya keinginan 

belajar matematika juga sangat berpengaruh dalam sikap penerimaan siswa pada 

materi pembelajaran matematika.  

Kemudian, kurangnya kemandirian siswa pada proses pembelajaran dimana 

proses pembelajaran hanya berpusat pada guru (Norkhamid, 2017).  Diperlukan 

cara yang tepat untuk dapat mengatasi permasalahan diatas. Cara yang dapat 

dilakukan adalah dengan melaksanakan perbaikan pada proses pembelajaran 

(Junitasari dkk, 2021). Hal yang dapat kita perbaiki yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran yang inovatif. Model pembelajaran matematika yang dapat 

mengkondisikan peserta didik aktif dalam belajar matematika sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan bernalar kritis siswa yaitu model pembelajaran 

Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE)(Ayudia & Mariani, 2022). 

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugraha dkk (2022)  

bahwa peserta didik akan menjadi pusat kegiatan pembelajaran sehingga kegiatan 

pembelajaran akan menarik. Model pembelajaran CORE memberikan ruang kepada 
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peserta didik untuk berpendapat dan mencari solusi serta membangun sendiri 

pengetahuannya (Noorlaila dkk., 2018).  

Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan kemampuan bernalar 

kritis yaitu penelitian yang dilakukan oleh Kibtiyah (2022) dengan judul 

“Penggunaan Model Project Based Learning (PjBL) dalam Meningkatkan 

Kemampuan Bernalar Kritis pada Materi Mengklasifikasikan Informasi Wacana 

Media Cetak Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar” menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan bernalar kritis pada materi mengklasifikasikan informasi wacana 

media cetak siswa kelas 5 SDN Pati Kidul 01. Hal ini dibuktikan dengan perolehan 

rata-rata skor bernalar kritis materi mengklasifikasikan wacana teks media cetak 

mengalami kenaikan dari siklus 1 ke siklus 2. Data menunjukkan bahwa pada siklus 

1 perolehan jumlah skor siswa kelas 5C SDN Pati Kidul 01 adalah 227 poin dengan 

rata-rata perolehan skornya adalah 9,46 atau sebesar 47,3%. Selanjutnya, pada 

siklus 2 perolehan jumlah skor siswa kelas 5C SDN Pati Kidul 01 meningkat 

menjadi 346 poin dengan rata-rata perolehan skornya adalah 14,42 atau sebesar 

72,1%.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Suminar (2022) menunjukkan 

bahwa penerapan video alur interaktif MERDEKA pada materi Hukum Bernoulli 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini terlihat dari 

persentase siswa yang mengalami peningkatan dari kondisi awal 86,67% menjadi 

96,67% pada kondisi akhir dan juga hasil Paired Sample Test dengan nilai Sig (2-

tailed<0.05 (0.00< 0,05). 

Namun demikian, belum ada penelitian yang membahas tentang 

kemampuan bernalar kritis siswa terutama pada materi relasi dan fungsi dengan 

model Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE). Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Bernalar 

Kritis Siswa SMP pada Materi Relasi dan Fungsi dengan Model Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending (CORE)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: “Bagaimana kemampuan bernalar kritis siswa SMP pada materi relasi dan 

fungsi melalui model pembelajaran CORE?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan penelitian dalam penelitian ini 

yaitu: “Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan bernalar kritis siswa 

SMP pada materi relasi dan fungsi melalui model pembelajaran CORE” 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi siswa 

Membantu dalam mempelajari dan menambah minat belajar pada materi 

relasi dan fungsi serta melatih dan meningkatkan kemampuan bernalar kritis 

dengan menggunakan model CORE. 

1.4.2 Bagi guru 

Sebagai referensi dalam melaksakan proses pembelajaran untuk mengukur 

bernalar kritis siswa dengan model CORE. 

1.4.3 Bagi peneliti lain 

Sebagai referensi dalam melakukan penelitian lanjutan. 
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